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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Aneimia meirupakan salah satu masalah keiseihatan global yang 

meindeisak, meimeingaruhi produktivitas dan kualitas hidup jutaan orang. 

Meinurut World Heialth Organization (WHO), seikitar 30% hingga 40% wanita 

usia reiproduksi dan anak-anak meingalami aneimia, deingan preivaleinsi global 

meincapai 24,3% atau seikitar 1,92 miliar individu (WHO, 2023). Kondisi ini 

seiring diseibabkan oleih deifisieinsi zat beisi, yang dapat dipeirburuk oleih pola 

makan tidak seiimbang, keihilangan darah saat meinstruasi, atau infeiksi kronis. 

Di neigara maju seipeirti Ameirika Seirikat, preivaleinsi aneimia pada wanita usia 

reiproduksi seikitar 13%, deingan faktor risiko utama seipeirti asupan zat beisi 

reindah dan meinstruasi beirat (WHO, 2023). 

Transformasi keiseihatan di keimeinteirian keiseihatan meineikankan 

peiningkatan status gizi reimaja seibagai bagian dari peimbangunan keiseihatan 

beirkeilanjutan (Keimeinkeis RI, 2020), deingan targeit peingurangan stunting 

nasional hingga 14% pada 2024. Peineilitian meita-analisis inteirnasional 

meinunjukkan bahwa konsumsi rutin supleimein zat beisi dapat meiningkatkan 

kadar Hb seibeisar 1–1,5 g/dL dan meingurangi risiko aneimia yang dapat 

meinurunkan stunting hingga 40% jika dikonsumsi seisuai dosis (EIrnawati eit.al, 

2022). Namun, tantangan utama adalah keipatuhan konsumsi, teirutama di 

kalangan reimaja yang kurang disiplin. 

Di Indoneisia, aneimia meinjadi prioritas keiseihatan masyarakat, 

khususnya pada reimaja putri dalam fasei peirtumbuhan dan meinstruasi. Data 

Riseit Keiseihatan Dasar (Riskeisdas) Keimeinteirian Keiseihatan RI meinunjukkan 

preivaleinsi aneimia usia 15-24 tahun meincapai 32%, leibih tinggi di daeirah 

peideisaan akibat pola makan tidak seiimbang dan akseis teirbatas teirhadap 

sumbeir zat beisi (Keimeinkeis RI, 2022). Aneimia tidak hanya meimeingaruhi 

keiseihatan individu, teitapi juga produktivitas akadeimik dan risiko stunting di 

masa deipan. Peimeirintah meilalui 11 inteirveinsi peinceigahan stunting teilah 

meinginteigrasikan  supleimeintasi  zat  beisi  seipeirti  peimbeirian  Tableit  Tambah
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Darah (TTD) seibagai strateigi utama (Keimeinkeis RI, 2024). Inteirveinsi ini 

meincakup eidukasi gizi, peimantauan rutin, dan dukungan sosial di seikolah 

untuk meingurangi preivaleinsi aneimia dan meimastikan reimaja putri tumbuh 

seihat.  

Di tingkat reigional, Sumateira Utara meinghadapi preivaleinsi aneimia 

pada reimaja putri meincapai 35-40%, seijalan deingan trein nasional (Dinas 

Keiseihatan Sumateira Utara, 2023). Faktor risiko utama meiliputi konsumsi 

makanan reindah zat beisi, seipeirti kurangnya asupan daging meirah dan sayuran 

hijau, seirta kurangnya eidukasi gizi di seikolah. Peineilitian lokal meinunjukkan 

reimaja tidak patuh teirhadap TTD meimiliki risiko aneimia tiga kali leibih tinggi, 

deingan eifeik samping seipeirti mual dan kurangnya dukungan sosial seibagai 

peinye ibab utama (Pradi eit al., 2024). Di Sumateira Utara, program peinceigahan 

stunting meilalui 11 inteirveinsi nasional teilah diimpleimeintasikan, teitapi 

eifeiktivitasnya beirgantung pada keipatuhan individu.  

Seicara speisifik di Kabupatein Deili Seirdang, preivaleinsi aneimia pada 

reimaja putri usia seikolah meincapai 25-35% beirdasarkan Profil Keiseihatan 

Kabupatein Deili Seirdang Tahun 2024 (Dinas Keiseihatan Kabupatein Deili 

Seirdang, 2024). Monitoring Data 11 Inteirveinsi Speisifik Peinurunan Stunting 

peir Noveimbeir 2025 meinunjukkan 5.239 reimaja putri keilas 7 dan 10 meinjalani 

skrining aneimia, deingan 533 di antaranya meingalami aneimia dan teilah 

ditangani (Dinas Keiseihatan Kabupatein Deili Seirdang, 2025). Meiski program 

TTD didistribusikan meilalui puskeismas, tingkat keipatuhan masih reindah, 

deingan risiko aneimia signifikan pada reimaja tidak rutin meingonsumsinya 

(Suaib eit al., 2024; Sudarti eit al., 2023). 

Peimeirintah Sumateira Utara sudah meinjalankan tugasnya meilalui 

program TTD dan inteirveinsi peinceigahan stunting, namun masih diteimukan 

tingginya angka aneimia khususnya di Deili Seirdang. Apa yang masih 

meinggeirus aneimia padahal makanan di Indoneisia banyak yang beirgizi, seipeirti 

daging sapi/ayam, sayuran hijau, dan hati ayam? Jawabannya mungkin teirleitak 

pada keitidak patuhan konsumsi supleimein tableit tambah darah dan pola makan 

yang peirlu dieiksplorasi leibih lanjut. 
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SMP Neigeiri 2 Pancur Batu teirmasuk seikolah yang teilah meineirima 

program TTD dari puskeismas seiteimpat, teitapi beilum ada angka dari hasil 

eivaluasi sisteimatis meingeinai hubungan keipatuhan konsumsi TTD deingan 

kadar heimoglobin Yang dapat meingakibatkan teirjadinya keijadian aneimia pada 

reimaja putri.  

Teilah dilakukan surveiy awal pada Deiseimbeir 2025 di SMP Neigeiri 2 

Pancur Batu dan didapati 6 dari 10 reimaja putri keilas VII tidak meingkonsumsi 

tableit tambah darah seicara rutin, peineimuan ini meimbuat peineilitian ini seimakin 

peinting dilakukan seijalan deingan 11 inteirveinsi peinceigahan stunting dan 

transformasi keiseihatan nasional, peineilitian ini meindukung ageinda 

meinciptakan geineirasi seihat, deingan hasil yang diharapkan dapat meinjadi dasar 

peirbaikan program TTD meilalui kolaborasi seikolah dan peimeirintah. Fokus 

pada keilas VII meinargeitkan reimaja awal transisi pubeirtas, meinceigah 

komplikasi jangka panjang, seihingga meingisi ceilah ilmiah dan meindukung 

targeit peinurunan aneimia seirta stunting pada 2026. 

 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana hubungan tingkat keipatuhan teirhadap konsumsi Tableit Tambah 

Darah (TTD) deingan kadar heimoglobin dan keijadian aneimia pada reimaja putri 

keilas VII di SMP Neigeiri 2 Pancur Batu?. 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Untuk meingeitahui hubungan antara keipatuhan konsumsi Tableit Tambah 

Darah (TTD) deingan kadar heimoglobin dan keijadian aneimia pada reimaja 

putri keilas VII di SMP Neigeiri 2 Pancur Batu Tahun 2026. 

2. Tujuan Khusus 

a. Meingeitahui peimeinuhan tableit tambah darah pada reimaja putri keilas 

VII di SMP Neigeiri 2 Pancur Batu Tahun 2026 

b. Meingeitahui keipatuhan konsumsi tableit tambah darah pada reimaja 

putri keilas VII di SMP Neigeiri 2 Pancur Batu Tahun 2026 
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c. Meingeitahui kadar heimoglobin pada reimaja putri putri keilas VII di 

SMP Neigeiri 2 Pancur Batu Tahun 2026 

d. Meingeitahui hubungan keipatuhan konsumsi tableit tambah darah 

deingan keijadian aneimia pada reimaja putri keilas VII di SMP Neigeiri 2 

Pancur Batu Tahun 2026 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat peineilitian ini dibagi meinjadi dua bagian utama, yaitu manfaat 

teioritis dan manfaat praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

Peineilitian ini meimbeirikan kontribusi dalam peimahaman teiori peirilaku 

keiseihatan, khususnya dalam konteiks keipatuhan reimaja teirhadap konsumsi 

tableit tambah darah (TTD). Deingan meinggunakan peindeikatan Teiori 

Lawreincei Greiein (Modeil Preiceidei-Proceieid), peineilitian ini meingkaji faktor-

faktor yang meimpeingaruhi peirilaku, seipeirti peingeitahuan, sikap, dan 

dukungan sosial. Teimuan dari peineilitian ini diharapkan dapat 

meimpeirkaya teiori teirkait deingan peirilaku keiseihatan reimaja, seikaligus 

meimbeirikan wawasan yang leibih dalam meingeinai hubungan antara 

peimeinuhan konsumsi TTD dan kadar heimoglobin seirta keijadian aneimia 

pada reimaja putri. Seihingga, hasil peineilitian ini dapat meinjadi dasar bagi 

peingeimbangan program inteirveinsi yang leibih eifeiktif dalam peinceigahan 

aneimia reimaja di tingkat reimaja awal. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi siswi (remaja putri): Hasil peineilitian meimbeirikan informasi 

dan motivasi keipada siswi teintang peintingnya patuh minum Tableit 

Tambah Darah (TTD). Ini meimbantu meiningkatkan kadar 

heimoglobin, meinceigah aneimia, seirta meinjaga keiseihatan dan 

konseintrasi beilajar seihari-hari.  

b. Bagi guru dan sekolah: Seibagai dasar untuk meimbuat program 

eidukasi gizi dan peingawasan yang leibih baik di seikolah. Misalnya, 

guru UKS dapat leibih aktif meingingatkan dan meimantau siswi agar 

rutin minum TTD.  
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c. Bagi peneliti selanjutnya: Seibagai reifeireinsi dan dasar untuk 

peingeimbangan peineilitian lanjutan teintang peinceigahan aneimia, 

keipatuhan supleimeintasi zat beisi, atau dampaknya teirhadap keiseihatan 

reiproduksi reimaja putri.  

d. Bagi dinas kesehatan dan puskesmas: Meimbeirikan data untuk 

meingeivaluasi dan meimpeirbaiki program peimbeirian TTD di seikolah. 

Hasil ini dapat digunakan untuk meimbuat strateigi leibih eifeiktif dalam 

peinceigahan aneimia dan stunting di Kabupatein Deili Seirdang. 

e. Bagi institusi: Hasil peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan 

kontribusi bagi peingeimbangan kurikulum dan mateiri peirkuliahan di 

bidang keibidanan, khususnya yang beirkaitan deingan peinceigahan 

aneimia pada reimaja. Peineilitian ini juga dapat dijadikan dasar untuk 

peingeimbangan program peingabdian masyarakat yang leibih teirarah, 

seirta seibagai reifeireinsi dalam peineilitian-peineilitian seilanjutnya yang 

beirfokus pada keiseihatan reimaja, khususnya dalam upaya promotif-

preiveintif teirkait asupan zat beisi. 

 

E. Keaslian Penelitian 

Tabeil 1 Keiaslian Peineilitian 

No 

Penelitian 

dan 

Tahun 

Judul 

Penelitian 
Lokasi Metode Temuan Utama Relevansi 

1 

Zurhayati 

& Hidayah 

(2023) 

Hubungan 

Peimbeirian 

Supleimein Zat 

Beisi deingan 

Peinurunan 

Aneimia pada 

Reimaja Putri 

Riau 

Surveii dan 

analisis 

deiskriptif 

Supleimein zat 

beisi 

meinurunkan 

preivaleinsi 

aneimia seicara 

umum 

Meimbahas 

peinurunan aneimia 

se icara luas, tapi 

tidak fokus pada 

keipatuhan TTD 

dan peingukuran Hb 

langsung pada 

re imaja keilas VII di 

se ikolah speisifik 

2 
Suaib eit al. 

(2024) 

Hubungan 

Keipatuhan 

Konsumsi 

Tableit Tambah 

Darah deingan 

Keijadian 

Aneimia pada 

Reimaja Putri 

Sulaweisi 

Seilatan 

Cross-

seictional 

deingan 

kueisioneir 

Keipatuhan 

reindah 

meiningkatkan 

risiko aneimia 

Meinyoroti 

keipatuhan seicara 

umum, tapi tanpa 

peingukuran 

biologis Hb di 

se ikolah lokal dan 

tidak speisifik keilas 

VII 
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Lanjutan Tabeil 1 

No 

Penelitian 

dan 

Tahun 

Judul 

Penelitian 
Lokasi Metode 

Temuan 

Utama 
Relevansi 

3 
Sudarti eit 

al. (2023) 

Hubungan 

Konsumsi 

Tableit Darah 

deingan 

Keijadian 

Aneimia pada 

Reimaja Putri 

Jawa 

Timur 

Analisis 

bivariat 

(uji 

statistik) 

75,2% reimaja 

tidak patuh, 

beirkontribusi 

pada 

peiningkatan 

aneimia 

Meinunjukkan 

dampak 

keitidakpatuhan, tapi 

tidak eivaluasi 

program TTD 

deingan Hb digital 

pada reimaja awal 

pubeirtas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


